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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagaimana  kesalahpahaman tentang ~makna  dakwah akan
mengakibatkan kesalahan langkah dalam operasional dakwah, demikian juga
materi dakwah maupun metode yang tidak tepat justru akan mengakibatkan
pemahaman dan persepsi yang keliru tentang Islam itu sendiri. Akibatnya, citra
Islam menjadi rusak justru oleh ulah umat Islam sendiri yang pada mulanya
dimulai dari kenyataan dakwah yang hanya bersifat rutinitas dan arifisial yang
tanpa memberikan pengaruh apa-apa. Padahal, tujuan dakwah adalah untuk
mengubah masyarakat ke arah kehidupan yang lebih baik, lebih Islami, lebih
sejahtera lahiriah maupun batiniah.

Dakwah dalam Islam menduduki posisi utama, sentral dan strategis.
Kegagalan dan keberhasilan Islam menghadapi perubahan dan perkembangan
jaman sangat ditentukan oleh kegiatan dakwah yang dilakukan oleh umatnya.

Muhammad Natsir memberikan pengertian dakwah dalam arti amar
ma’ruf nahi munkar adalah syarat mutlak bagi kesempurnaan dan keslamatan
hidupmasyarakat. In adalah kewajiban sebagai pembawaan fithrah manusia selaku
social being, (makhluq ijzima i) dan kewajiban yang ditegaskan oleh Risalah, oleh

Kitabullah dan Sunnah Rasul.?

! Didin Hafiduddin. Dakwah Aktual. (Jakarta: Gema Insani Press, 2009), h. 67.
2 Muhammad Natsir. Fighud Da'wah, (Jakarta: Dewan Da’wah Islamiyah Indonesia,
2017), h. 121.
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M. Bahri Ghazali menyebutkan bahwa lajunya perkembangan zaman
memacu tingkat ilmu dan teknologi, tidak terkecuali komunikasi yang
menghubungkan suatu masyarakat dengan masyarakat lain, hal ini mengakibatkan
penyampaian dakwah Islam dituntut semakin berkembang. Dakwah Islam
diselenggarakan tidak hanya melalui pertemuan-pertemuan langsung antara
da’idengan mad’u,akan tetapi dibutuhkan inovasi dengan media lain yang lebih
modern seperti media cetak dan elektronik. Mediamedia tersebut harus
diupayakan penggunaannya untuk kepentingan dakwah Islam secara luas, tidak
hanya seorang atau kelompok masyarakat saja.’

Seseorang yang telah mengaku muslim seharusnya memiliki kepribadian
sebagai sosok yang selalu dapat memberi rahmat dan kebahagiaan kepada siapa
dan apapun di lingkunagnnya. Taat dalam mejalankan ajaran agama, tawadhu,
suka membantu, memiliki sifat kasih sayang tidak suka menipu, tidak suka
mengambi hak orang lain, tidak suka mengganggu dan tidak suka menyakiti orang
lain. Kepribadian adalah sesuatu yang pasti terdapat dalam diri setiap manusia,
baik manusia itu beragama maupun tidak. Secara umum kepribadian terdapat
dalam diri setiap individu yang normal. Sedangkan orang yang tidak normal
kepribadiannya tidak tertentu dan tidak dapat diamati secara pasti, walaupun pada

dasarnya setiap kepribadian itu dapat diamati melalui gejala-gejala yang tampak.

Sejak di lahirkan, setiap orang bertumbuh dan berkembang menurut masa
dan irama perkembangan sendiri-sendiri, membawa daya kemampuan kodratnya

sendiri-sendiri, yang ditumbuh kembangkan lingkungannya sendiri pula, sehingga

® Bahri Ghazali, Dakwah Komunikatif, (Jakarta: CV. Pedoman Ilmu Jaya, 1997), h. I: 33.



hasilnya merupakan suatu yang kompleks dan unik. keunikan yang disebabkan
karena kekompleksan dan unik, yang seakan-akan tidak seorangpun ada
persamaan dengan orang lain dalam hal apapun.*

Dalam kehidupan sehari-hari Kkita sebagai manusia yang beradab
hendaklah mempunyai sikap yang baik kepada sesama. Hal yang penting di dalam
situasi ini adalah memiliki kepribadian yang baik pula, tidak hanya itu juga
kepribadian sangat menentukan bagaimana kita menjalani hidup selanjutnya,
intinya jika kita memiliki kepribadian yang baik, maka kualitas kehidupan Kita
pun juga akan terbenahi. Kepribadian juga merupakan sesuatu yang unik pada

setiap masing-masing individu.

Dalam teori kepribadian ditekankan bahwa setiap pribadi mempunyai ciri-
cirinya yang khas. Tidak ada seorangpun yang mempunyai ciri seratus persen
sama dengan orang lain. Setiap orang memiliki pribadi yang khusus, selain itu
juga ada suatu stabilitas dalam kepribadian seseorang hingga dapat dikatakan ada

suatu identitas pribadi.’

Pernyataan organisasi dinamis menunjukkan adanya kenyataan bahwa
kepribadian itu selalu berkembang dan berubah. Walaupun pada saat yang sama
ada organisasi system yang mengikat dan menghubungkan berbagai
komponen/sifat dari kepribadian itu. Organisasi kepribadian meliputi kerja jiwa
dan juga fisik yang tidak terpisah dalam kesatuan yang utuh. la juga mengandung

kecenderungan-kecenderungan determinasi yang memainkan peranan aktif dalam

* Agus Sujanto, Psikologi Kepribadian, (Jakarta Bumi Aksara 2009), h. 156.
® Rafi Sapuri, Psikologi Islam:Tuntunan Jiwa Manusia Modern, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2009), h.109.



tingkah laku individu. Oleh karena itu, kepribadian adalah sesuatu yang
mendorong dan mendominasi dilakukannya sesuatu.®

Kepribadian muslim diartikan sebagai identitas yang dimiliki oleh
seseorang sebagai ciri khas dari keseluruhan tingkah laku sebagai muslim baik
yang ditampilkan sebagai tingkah laku lahiriah maupun sikap batiniahnya.
Kepribadian muslim dari kepribadian orang perorang (Individu) dan kepribadian
dalam kelompok masyarakat. Kepribadian individu meliputi ciri khas seseorang
dalam sikap dan tingkah laku, serta kemampuan intelektual yang dimilikinya.
Karena adanya unsur kepribadian yang secara individu, seorang muslim akan
memiliki ciri khas masing-masing. Demikian akan ada kepribadian antara seorang
muslim dengan muslim lainnya walaupun sebagai individu, masing-masing
pribadi itu berbeda. Tapi dalam pengembangan kepribadian muslim sebagai
ummah perbedaan itu dipadukan.’

Kepribadian Muslim adalah kepribadian yang seluruh aspeknya baik
tingkah lakunya, kegiatan jiwanya maupun filsafat hidup dan kepercayaannyan
menunjukkan pengabdian kepada Tuhan, penyerahan diri kepadaNya.?
Kepribadian muslim disini meliputi lima rukun Islam yaitu, membaca dua kalimat
syahadat yang melahirkan kepribadian syahadatain, menunikan shalat yang

melahirkan kepribadian mushalli, mengerjakan puasa yang melahirkan

® Rifat Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani, ( Tangerang: WNI press, 2009), cet. Ke-1,
h. 20
" Jalaludin, Teologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003) Cet. 3,
h, 197
8 Zuhairini,dkk,Filsafat Pendidikan Islam,(Jakarta:Bumi Aksara,2004), h. . 179-180



kepribadian sha”im, membayar zakat yang melahirkan kepribadian muzakki,
melaksanakan haji yang melahirkan kepribadian hajji.°

Persepsi (gambaran) masyarakat tentang pribadi muslim memang berbeda-
beda. Bahkan banyak yang pemahamannya sempit sehingga seolah-olah pribadi
muslim itu tercermin pada orang yang hanya rajin menjalankan Islam dari aspek
ubudiyah. Padahal itu hanyalah satu aspek saja dan masih banyak aspek lain yang
harus melekat pada pribadi seorang muslim. Oleh karena itu standar pribadi
muslim yang berdasarkan Al Qur’an dan Sunnah merupakan sesuatu yang harus
dirumuskan dan di dakwahkan, sehingga dapat menjadi acuan bagi
pengembangan pribadi muslim.

Selanjutnya dalam konteks masyarakat muslim, berkembanglah istilah
ukhuwwah Islamiyyah yang artinya persaudaraan antarsesama muslim, atau
persaudaraan yang dijalin oleh sesama umat Islam. Namun M. Quraish Shihab
lebih lanjut menyatakan bahwa istilah dan pemahaman seperti ini kurang tepat.
Menurutnya, kata Islamiah yang dirangkaikan dengan kata ukhuwah lebih tepat
dipahami sebagai adjektiva, sehingga ukhuwah Islamiah berarti "persaudaraan
yang bersifat Islami atau persaudaraan yang diajarkan oleh Islam™°

Pemahaman yang dikemukakan M. Quraish Shihab kelihatannya dapat
dibenarkandan perlu dimasyarakatkan, karena dalam pandangan Al-Qur“an
sendiri ditemukan banyak macam persaudaraan yang bersifat Islami. Demikian

pula dalam hadis-hadis ditemukan banyak jenis persaudaraan, seperti

persaudaraan yang dibangun oleh Nabi Muhammad saw ketika membangun

% Abdul Mujib, Kepribadian dalam Psikologi Islam,(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2006), h. 250

10'M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‘an dan Tafsir Maudhu'i atas Berbagai Persoalan
Umat, (Bandung: Mizan, 1996), Cet. Ill, h. 486.



negara Madinah, ada yang disebut persaudaraan kemasyarakatan, kebangsaan,
persaudaraan antara muslim dan muslim serta selainnya. Jenis-jenis persaudaraan
ini akan diuraikan lebih lanjut dalam pembahasan mendatang setelah diurai
redaksi ayat-ayat tentang ukhuwah dalam Al-Qur“an.

Tiap-tiap masyarakat mempunyai struktur yang terdiri dari elemen-elemen
yang relatif kokoh yang berintegrasi antara yang satu dengan yang lain dengan
baik. Pada dasarnya tiap individu dalam sebuah masyarakat dapat saling bekerja
sama dan saling melengkapi. Mereka pun diharapkan dapat mengaktualisasikan
tugas sesuai fungsinya masing-masing, sehingga sistem yang dibangun akan
berjalan dengan baik, sekalipun terdapat perubahan-perubahan karena adanya
tuntutan dari sebuah sistem sosial agar bisa semakin baik dan sempurna.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa dalam rangka menumbuh
kembangkan persaudaraan ukhuwah keagamaan, yakni ukhuwwah diniyyah,
adalah memantapkan kebersamaan dan persatuan mereka sesama umat Islam,
berdasarkan persamaan agama. Karena itu, bentuk ukhuwwah ini tidak dibatasi
oleh wilayah, kebangsaan atau ras, sebab seluruh umat Islam di seluruh dunia di
manapun mereka berada adalah sama-sama bersaudara.

Dewan Da’wah Islamiyah Indonesia disingkat DDII, merupakan salah satu
organisasi Islam yang bergerak dalam bidang dakwah Islamiyah di Indonesia.**
Diistilahkan dengan kata Dewan pada institusi inikarna dewan adalah kumpulan
atau tempat berkumpul para rokoh utama ang punya perhatianyang sangat tinggi

terhadap perkembangan dan nasib kaum muslimin, tempat mengolah dan

1 Muhammad Suidat, Peran Dewan Da’wah, (Jakarta, Dewan Da’wah Islamiyah
Indonesia, 2017), h. 117



merumuaskan pemikiran yang membangun untuk kesejahteraan dan kemulyaan
ummat, sekaligus sebagai sebagai pusat (markas) perjuangan menegakkan kalimat
Allah dan pembelaan terhadap kaum muslimin dimanapun mereka berada.*

Didirikan organisasi inimerupakan respon terhadap furu’iyah dikalangan
umat Islamsaat ini yang berpotensi memecahbelah umat Islam. Munculnya
Muhammadiyah, Al Irsyad, dan Persatuan Islam (Persis) yang banyakmegritik
parktik-praktik peribadatan yang selama ini dijalankanoleh kalangan kaum
tradisionalis.*®

Aktivitas DDII adalah dalam Pengembangan kepribadian muslim harus
selalu diupayakan dengan menggunakan metode bil hikmah wal mau’idhotil
hasanah dalam setiap kegiatan dakwah. Fungsi dakwah adalah untuk merubah dari
kepribadian buruk menjadi kepribadian baik. Dalam sejarah bahwa dakwah sangat
berperan dalam melakukan perubahan terutama dalam pengembangan kepribadian
muslim. Dalam situasi masyarakat masa kini yang mengikuti alur perkembangan
dalam era globalisasi, dakwah perlu digerakkan sebagai membimbing manusia ke

jalan yang benar.'*

Dalam melaksanakan Dakwah DDII berpedoman pada khiththah dewan
da’wah. Khiththah Da’wah, bertolak dari kaidah asasi dan tujuan perjuangan, serta
mengingat kondisi perjuangan umat Islam maka dirumuskan khiththah dakwah

sebagai berikut :

" Ibid, h. 117-118

3 Tian Anwar Bahtiar, Setengah Abad Dewan Da’wah Berkiprah Mengokohkan NKRI,
(Jakarta: Dewan Da’wah Islamiah Indonesia, 2017), h. 14

Y A. Anas, Paradigma Dakwah Kontemporer, ( Semarang (ID): Walisongo Press IAIN
Walisongo, 2005), h. . 76



1. Bidang sosial

2. Bidang pendidikan

3. Bidang dakwah dan informasi

4. Bidang pengembangan jama’ah dan ukhuwwah
5. Bidang sosial politik

6. Bidang ekonomi

7. Bidang ilmu dan telnologi.®

Pengembangan kepribadian muslim dan implikasinya tercermin dalam
prilaku social masyarakat. Dalam melaksanakan Aktivitasnya haruslah
dipertimbangkan secara sungguh-sungguh tingkat dan kondisi cara berpikir mad 'u
(penerima dakwah) yang tercermin dalam tingkat peradabannya termasuk sistem
budaya dan struktur sosial masyarakat yang akan atau sedang dihadapi.® Secara
evolusi, obyek dakwah mengalami perkembangan ke arah yang lebih tinggi sesuai
dengan tingkat kemajuan dan intelektual. Bahkan seharusnya seirama dengan
tingkat perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.*’

Dakwah merupakan suatu bentuk proses penyampaian ajaran Islam.
Dakwah Islam adalah dakwah ke arah kualitas puncak dari nilai-nilai
kemanusiaan, dan peradaban manusia.® Dengan tujuan utama mewujudkan

kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat yang diridhai oleh

® Dewan Da’wah Islamiyah Indonesia Team, Khiththah Da’wah Dewan Da’wah
Islamiyah Indonesia, (Jakarta: Dewan Da’wah Islamiyah Indonesia, 2007), cet. III, h. 51-58

® A. Wahab Suneth, et. al. Problematika Dakwah dalam Era Indonesia Baru
(Jakarta: Bina Rena Pariwara, 2000), Cet. I; h. 11

17 Jalaluddin Rahman, loc. cit.

8 Muhammad Al-Bahy, Islam Agama Dakwah Bukan Revolusi, (Jakarta: Kalam Mulia,
1997), h. 45.



Allah SWT, yakni dengan menyampaikan nilai-nilai yang dapat mendatangkan
kebahagiaan dan kesejahteraan yang diridhai oleh Allah SWT sesuai dengan segi
atau bidangnya masing-masing.
Dewan Da’wah dalam melaksanakan aktivitas dakwahnya senantiasa
memperhatikan metode-metode dakwah sehingga bias diterima oleh masyarakat.

Seperti yang tercantum dalam Al-Qur’an surat An-Nahl 125
C;/,E Do ¥ 5 P e . 2~ - Pod /95.: P P O
Sol o U adaery an AT byl aasdl 85 Jol ) 63

P
7 - - /S}’M }/’E/}/ - - 7 7 - }/,E/} - 1/4.

Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.*®
Pengembangan dakwah sebagai aktivias utamanya Dewan Da’wah agar
ajaran Islam secara keseluruhan meresapi kehidupan manusia sehingga mampu
memecahkan segala masalah kehidupannya, pemenuhan kebutuhannya yang
sesuai dengan ridha Allah swt. Dengan demikian, dakwah dipandang sebagai
proses pendidikan individu dan masyarakat sekaligus proses pembangunan itu
sendiri.?
Dakwah adalah usaha-usaha menyerukan dan menyampaikan kepada
perorangan manusia dan seluruh umat manusia konsepsi islam tentang pandangan

dan tujuan hidup manusia di dunia ini, dan yang meliputi al-amar bi al-ma“ruf an-

9 Kementrian Agamama Republik Indonesia, Mushaf Alqur’an Standar Indonesia, Al
Mubarok, (Jakarta, CV Al Mubarok : 2017), h. 281

2 M. Arfah Shiddiq, “Pembangunan Dakwah dalam Perspektif Peningkatan Kualitas
Sumber Daya Manusia”. Makalah, 1996
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nahyu an al-munkar dengan berbagai macam cara dan media yang diperbolehkan

ahlak dan membimbing penglamannya dalam peri kehidupan bermasyarakat dan

peri kehidupan bernegara.?

Aktivitas yang dilakukan oeh Dewan Da’wah adalah untuk

pengembangan kepribadian Muslim yang kemudian diemplementasikan dalam

kehidupan social masyarakat melibatkan :

1.

2.

Pengurus Dewan Da’wah
Juru Da’wah

Ta’mir masjid

Tokoh masyarakat

Pihak pemerintah
Masyarakat

Tempat kegiatan

Adapun bentuk Aktivitas yang dilakuakn Dewan Da’wah meliputi :

1.

2.

Pembinaan da’i

Kajian kitab

Pelatihan imam dan khotib

Pembinaan Masyarakat

Mengrimkan khotib jum’at dan ‘Idul Fitri dan ‘Idul Adha untuk khutbah
Mengadakan pengajian di masjid-masjid dan musholla-musholla

Silaturrohim keluarga Dewan Da’wah

I M. Natsir, “fungsi Dakwah Perjuangan” dalam Abdul Munir Mulkhan, Ideologisasi

Gerakan Dakwah, Yogyakarta, Sipres, 1996, cetakan 1, him. 52.
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8. Rihlah keluarga sakinah

9. Pembinan keluarga Dewan Da’wah
10.Bakti social masyarakat
11.Menerbitkan buletin

12 Melaksanakan pengkaderan da’i

13. Memperbaiki dan membangun masarakat yang Islami.

Dakwah sebagai Aktivitas utama Dewan Da’wah merupakan wadah
sekaligus merupakan sektor terpenting dalam pembentukan pemuda-pemuda
Islam sebagai agen of the change peyebarluasan Islam. Di dalamnya terdapat
sebuah proses penyelenggaraan Aktivitas atau usaha yang dilakukan secara sadar
dan sengaja dalam upaya meningkatkan taraf dan tata nilai hidup manusia dengan
berlandaskan kepada ketentuan Allah SWT dan Rosulullah SAW, dengan kata
lain dakwah Islam adalah mengajak ummat manusia dengan hikmah (bijaksana)
untuk mengikuti petunjuk Allah dan Rosul.??

Dewan Da’wah selalu berupaya melakukan dakwah dalam
pengembangan masyarakat Islam di Indonesia sehingga Dewan Da’wah tersebar
di Nusantara Indonesia ini. DDII merupakan organisasi dakwah yang berfngsi

sebagai ;

=

Pengawal agidah

N

Penegak syari’ah

w

Penjaga keutuhan NKRI

4. Perekat umat

22 Hamzah Ya’cub, Publistik dan Islam, (Bandung : Diponegoro, 1986), h. 9
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5. Pendukung solidaritas dunia Islam.

Untuk mencapai perbaikan hidup yang lebih baik pengembanagn
masyarakat harus diarahkan untuk meningkatkan harkat dan martabat atau
kualitas sumber daya manusia (masyarakat) yaitu manusiayang beriman dan
bertagwa kepada Allah, berakhlag mulia, memiliki pengetahuan, skap, nilai-nilai
dan ketrampilan yang diperlukan bagipengembangan diri danlingkungan.?® Disisi
lain perkembangan zaman yang semakin maju membuat umat Islam disibukan
dengan masalah dunia dan perbudak dengan keinginan-keinginan sehingga bisa
menyebabkan lupa terhadap ajaran Islam. Kesenangan dunia yang Nampak tak
sedikit umat Islam yang melakukan perbuatan yang tidak mencerminkan pribadi
muslim, terjatuh dalam maksiat dan dosa. Kondisi seperti itu harus diupayakan
untuk kembali pada jalan yang benar dengan melaksanakan ajaran Islam dengan
benar, itulah kepribadian muslim.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di lapangan dapat penulis
ketahui bahwa masyarkat di Provsi lampung masih dalam kategori kurang
mencerminkan dalam kepribadian muslim dan ukhuwah Islamiyah, hal ini dapat
penulis lihat kurangnya mereka mendapatkan dakwah yang di lakukan oleh
organisasi Islam dan da’i di Provinsi Lampung

Melihat fenomena di atas penulis tertarik untuk meneliti dan membahas
dalam penulisan disertasi ini dengan judul : “Aktivitas Dakwah Dalam
Pengembangan Kepribadian Muslim Dan Implikasinya Terhadap Ukhuwah

Islamiyah (Studi DDII Provinsi Lampung”

2 Aziz Muslim, Metodologi Pengembangan Masyarakat, (Yogyakarta, UIN Sunan Kali
Jaga, 2008), h. 19
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B. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dan agar pembahasan tidak melebar
maka penulis membatasi maslah disertasi ini pada aktivitas dakwah Dakwah
DDII Lampung, respon mad’u terhadap materi dakwah yang disampaikan oleh
da’i pada kegiatan dakwah DDII Lampung dan efek yang ditimbulakan dari

dakwah yang dilakukan oleh DDII Lampung

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah dan fokos maalah diatas,
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana Aktivitas Dakwah yang dilakukan oleh DDII Lampung?
2. Bagaimana Respon Mad’u terhadap Aktivitas Dakwah DDII Lampung?
3. Bagaimana Efek yang ditimbulkan dari Aktivitas Dakwah DDII Lampung?
a. Kepribadian muslim

b. Ukhuwwah Islamiyah

D. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian

a. Penelitian ini untuk mengetahui sejauhmana implikasi yang di lakukan
DDIlI  Lampung dalam pengembangan kepribadian muslim dan
implikasinya terhadap ukhuwah Islamiyah melalui Dewan Dakwah
Islamiyah Indonesia Lampung.

b. Hasil penelitian ini diharapakan untuk Peningkatan ilmu pembelajaran
dikalangan DDII Lampung sekaligus jadi bahan untuk memperbaiki dan

menyempurnakan kekurangan-kekurangan yang ada
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c. Untuk merumuskan pengembangan kepribadian muslim dan

implikasinya terhadap ukhuwah Islamiyah melalui DDII Lampung.

d. Untuk mengetahui apa upaya yang dilakukan oleh DDII dalam
penembanganan kepribadian muslim dan implikasinya terhadap ukhuwah

Islamiyah pada masyarakat Muslim di Lampung

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran serta menambah khazanah pengetahuan bagi segenap civitas
akademika jurusan Pengembangan Masyarakat Islam UIN Raden Intan
Lampung dalam rangka memberikan stimulus atau rangsangan bagi

peneliti-peneliti berikutnya dalam upaya mengkaji.

b. Kegunaan Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran bagi DDII dalam pengembangan kepribadian muslim dan

implikasinya terhadap ukhuwah Islamiyah

c. Kegunaan Pribadi
1) Penelitian ini untuk menambah pengalaman berharga dalam
perkembangan hazanah ilmu pengetahuan dan juga dapat memacu
semangat untuk berpikir, berkarya dan meneliti di bidang llmu
dakwah dan Pengembangan Masyarakat Islam (PMI)

2) Sebagai informasi dan pengetahuan sekaligus pengalaman untuk
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mengetahui bagaimana membina kepribadian muslim muslim dan
implikasinya terhadap ukhuwah Islamiyah agar menjadi manusia yang

lebih baik.

E. Kerangka Pikir

Kerangka berpikir dapat berupa kerangka teori dan dapat pula berupa
kerangka penalaran logis. Didalam buku karangan Igbal Hasan yang berjudul
“Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya”, Uma Sekaran
mengatakan bahwa kerangka berfikir dapat diartikan sebegai model konseptual
mengenai bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor atau variabel
yang telah didefinisikan sebagai masalah yang penting sekali.?* Kerangka
berfikir merupakan uraian ringkas tentang teori yang digunakan dan cara
menggunakan teori tersebut dalam menjawab pertanyaan penelitian.®

Kerangka berpikir merupakan sintesa tentang hubungan antar variabel
yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Berdasarkan teori-
teori yang telah dideskripsikan tersebut, selanjutnya dianalisis secara kritis dan
sistematis, sehingga menghasilkan sintesa tentang hubungan antar variabel
yang diteliti. Sintesa tentang hubungan variabel tersebut, selanjutnya
digunakan untuk merumuskan hipotesis.?

Kerangka berpikir itu bersifat operasional yang diturunkan dari satu

 |gbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2002), 48.

% Cik Hasan Bisri, Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), 43.

% Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kulaitatif dan R &
D, (Bandung : Cv. Alfa Beta, 2010), h. 60-61
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atau beberapa teori atau dari beberapa penryataan-pernyataan logis. Di dalam
kerangka berpikir inilah akan didudukkan masalah penelitian yang telah
diidentifikasikan dalam kerangka teoretis yang relevan dan mampu
mengungkap, menerangkan serta menunjukkan perspektif terhadap atau dengan
masalah penelitian. Ada dua bagian umum dalam berpikir yang selalu
digunakan baik dalam berfikir sehari-hari maupun berfikir dalam sebuah

penelitian ilmiah, yaitu:

1. Berfikir deduksi, yaitu proses berfikir yang menggunakan premis-premis

umum bergerak menuju premis khusus. Dari umum ke khusus.

2. Berfikir Induksi, yaitu proses berfikir yang menggunakan premis-premis

khusus bergerak menuju premis umum. Dari khusus ke umum.?’

Berawal dari masalah dakwah Islamiah adalah masalah yang sangat
penting dalam kehidupan. Bukan saja sangat penting, bahkan masalah dakwah
itu sama sekali tidak dapat dipisahkan dari kehidupan umat Islam, baik dalam
kehidupan keluarga, maupun dalam kehidupan umat beragama. Maju
mundurnya sebuah umat sebagian besar ditentukan oleh maju mundurnya
peran dakwah itu. Sebagai suatu sistem penyampaian materi dakwah dengan
menggunakan metode ceramah seringkali dilakukan tidak berdiri sendiri.
Bagaimana masyarakat dapat aktif melakukan suatu kegiatan kalau mereka
hanya penerima dakwah (pasif) yang hanya dituturkan oleh da’i tanpa diiringi
dengan suri tauladan yang baik. Oleh karena itu dengan memberi kombinasi

dalam metode ceramah dengan metode dakwah sosial, diharapkan dapat

"Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Kencana, 2010), h. 39
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meningkatkan kualitas umat Muslim secara nilai dan aplikasi. Oleh karena itu,

aktivitas dakwah harus memperhatikan strategi dakwah yang di dalamnya

terkandung metodologi dakwah untuk dipedomani dalam pelaksanaan dakwah.

Asmuni Syukir menjelaskan, bahwa strategi dakwah yang dipergunakan dalam

usaha dakwah harus memperhatikan beberapa hal atau lebih tepatnya

memperhatikan beberapa azas, antara lain:?®

1. Azas filosofi. Asas ini terutama membicarakan masalah yang erat
hubungannya dengan tujuan-tujuan yang hendak dicapai dalam proses atau
dalam aktivitas dakwah.

2. Azas psikologi. Asas ini membahas masalah yang erat hubungannya
dengan kejiwaan manusia. Seorang da i adalah menusia, begitupun sasaran
dakwahnya yang memiliki karakter (kejiwaan) yang unik yakni berbeda
satu sama lainnya sehingga ketika terdapat hal-hal yang masih asing pada
diri mad’u tidak diasumsikan sebagai pemberontakan atau distorsi
terhadap ajakan. Apalagi masalah agama, yang merupakan masalah
ideologi atau kepercayaan (rakhaniah) tak luput dari masalah- masalah
psikologis sebagai asas (dasar) dakwahnya.

3. Azas sosiologi. Asas ini membahas masalah-masalah yang berkaitan
dengan situasi dan kondisi sasaran dakwah. Misalnya, politik masyarakat
setempat, mayoritas agama di daerah setempat, filosofi sasaran dakwah,
sosio-kultur dan lain sebagainya, yang sepenuhnya diarahkan pada

persaudaraan yang kokoh, sehingga tidak ada sekat diantara elemen

28 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983),
h. 32-33.
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dakwah, baik kepada objek (mad’u) maupun kepada sesama subjek
(pelaku dakwah).

4. Azas kemampuan dan keahlian. Azas ini lebih menekankan pada
kemampuan dan profesionalisme subjek dakwah dalam menjalankan
misinya. Latar belakang subjek dakwah akan dijadikan ukuran
kepercayaan mad’u

5. Azas efektifitas dan efisiensi. Asas ini maksudnya adalah di dalam aktivitas
dakwah harus berusaha menyeimbangkan antara biaya, waktu maupun
tenaga yang dikeluarkannya dengan pencapaiaan hasilnya, bahkan kalau
bisa waktu, biaya dan tenaga sedikit dapat memperoleh hasil yang
semaksimal mungkin. Dengan kata lain ekonomis biaya, tenaga dan waktu,
tapi dapat mencapai hasil yang semaksimal mungkin atau setidak-

tidaknya seimbang antara keduanya.

Dalam melaksanakan aktivitas dakwah harus memperhatikan lima azas
yaitu azas filosofi, azas psikologi, azas sosiologi, azas kemampuan dan
keahlian serta azas efektifitas dan efisiensi seperti yang tersebut diatas, yang
hal itu merupakan teori unsur-unsur dalam berdakwah, maka kerangka fikir
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kerangka fikir deduktif. Jadi, untuk
mengetahui aktivitas dakwah yang dilakukan olen Dewan Dakwah Islamiyah
Indonesia Lampung dalam pengembanagn pengembanagn kepribadian Muslim
dan implikasinya terhadap ukhuwah Islamiyah dapat dilihat dari beberapa

indikator.
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Kerangka berpikir merupakan kerangka penalaran logis, urutan berfikir
logis sebagai suatu ciri dari cara berpikir ilmiah yang digunakan dan cara
menggunakan logika tersebut dalam memecahkan masalah. Kerangka berfikir
atau kerangka penalaran logis yang digunakan untuk mengetahui aktivitas
dakwah yang dilakukan oleh DDII Lampung dalam pengembangan kepribadian
Muslim dan implikasinya terhadap ukhuwah Islamiyah .

DDII Lampung berupaya untuk mengembangkan kepribadian muslim
dan terwujudnya jalinan ukhuwwah Islamiyah yang dilandasi atas iman dan
tagwa dan itu merupakan kwajiban bagi DDII sesuai dengan organisasi dakwah
Islam. DDII Lampung melihat bahwa umat Islam di Provinsi Lampung ini
masih banyak diantara mereka yang kepribadiannya belum mencerminkan
kepribadian Islam dan hubungan antara sesama Muslim masih banyak diantara
mereka belum terjalin ukhuwwah Islamiyah yang baik. Oleh karna itu DDII
Lampung merasa terpanggil untuk berbuat melalui dakwah untuk memberikan
pencerahan bagi umat Islam di Lampung. Aktivitas dakwah yang dilakukan
oleh DDII Lampung dalam pengembangan masyarakan Islam dan implikasinya
terhadap ukhuwwah Islamiyah berdsararkan pada sumber utama dalam Islam
yaitu Al Qur’an dan Sunnah nabi Muhammad atau Al Hadits. Akrivitas DDII
Lampung dalam penelitian ini diambil dari aktivitas dakwah dalam pembinaan
da’i DDII Lampung provinsi Lampung, pembinaan keluarga DDII Kota Metro
dan pembinaan masyarakat Islam DDII Lampung Tengah. Untuk memahami
alur aktivitas dakwah DDII Lampung dapat digambar dalam bentuk bagan

sebagai berikut :
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F. Penelitian Terdahulu yang Relevan

1. Penelitian Sokhi Huda berjudul Sufisme Dakwah Era Kontemporer : Kajian
atas Pemikiran dan Praksis M. Fethullah Gilen. Dalam Penelitiannya Sho
Huda memaparkan bahwa kontribusi sufisme dakwah Gilen signifikan pada
era kontemporer dalam pemikiran dan praksisnya. Pertama, pemikiran sufisme
dakwah Giilen bermuara dari pandangannya tentang sufisme sebagai kehidupan
spiritual dan perjalanan seumur hidup bagi manusia untuk mencapai kebahagiaan
di dunia dan akhirat. Pemikiran ini berkembang dan dapat diterima oleh
masyarakat global pada era kontemporer. Pemikiran ini urgen karena dibutuhkan
untuk memecahkan sejumlah problem yang terjadi akibat reduksi rahmat Islam
dan membangun masa depan dunia yang damai dan saling menghargai. Kedua,
praksis sufisme dakwah kontemporer Gilen termanifestasikan ke dalam praktik
dakwah dengan sistem metodis yang menekankan gerakan hizmet dengan
taktik filantropis dan media kontemporer. Praksis ini urgen sebagai aktualisasi
pemikiran dan alternatif model praksis dakwah yang sukses. Ketiga, pemikiran
dan praksis tersebut dapat dibentuk ke dalam konstruksi ideal sufisme dakwah
kontemporer Gulen yang berbasis idealitas dakwah (rahmat global) dari al-
Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad saw dengan penekanan pada praksis
hizmet yang bertujuan terciptanya the Golden Era (Age of Happiness).?® Shohi
Huda juga mengungkapkan bahwa kehadiran sufisme sebagai pendekatan
dakwah pada era kontemporer benar- benar urgen karena terkait dengan

kebutuhan untuk mengatasi problem rahmat Islam yang tereduksi pada skala

% Sokhi Huda, sufisme dakwah era kontemporer: Kajian atas Pemikiran dan Praksis M.
Fethullah Gulen, Disertasi, 2017, h. 94
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global. Urgensi ini semakin tandas pada saat ini karena Islam dicap sebagai
agama teroris, dan ini benar-benar kontras terhadap ruh Islam sebagai rahmat
global. Cap “Islam sebagai agama teroris”, kenyataannya, berpengaruh besar
terhadap banyak aspek kehidupan muslim di berbagai belahan dunia, khususnya
mereka yang hidup di wilayah-wilayah politik Barat atau berada dalam

hegemoni politik Barat.*

. Penelitian yang dilakukan oleh Hilmi M. dalam disertasinya tentang Pergulatan
Komunitas Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) menjadi seperangkat
simbol yang membangkitkan perasaan takzim dan khidmat, terkait dengan
pelbagai praktik ritual maupun upacara yang dilaksanakan oleh komunitas
pengikutnya. Sebagai sebuah institusi, LDII dipandang mampu memberikan
penjelasan dan interpretasi tertentu atas berbagai persoalan. LDII juga
memberikan jawaban atas pernyataan tentang asal-usul alam semesta dan
pertanyaan tentang kehidupan manusia setelah kematian. Hal ini menandakan
bahwa penjelasan dan makna yang melekat pada agama melampaui
keterbatasan kemampuan pikiran dan logika manusia. Bagi Giddens, selalu ada
“objek” atau makhluk supranatural yang eksistensinya terdapat di luar
jangkauan indra manusia, dan “objek” tersebut mendatangkan perasaan takjub.
Menurut Giddens, makhluk itu bisa berupa suatu kekuatan ilahiah atau
personalisasi para dewa. Dalam Islam kekuatan itu berwujud eksistensi Allah,

sementara dalam Hinduisme makhluk supranatural yang dipuja itu satu namun

% 1bid, h. 95-96
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manifestasinya banyak, seperti dewa, arwah para leluhur, dan lain sebagainya.
Namun, Giddens menggarisbawahi bahwa agama menetapkan petunjuk-
petunjuk moral yang mengontrol dan membatasi tindak-tanduk para
pemeluknya.® Relasi LDII dengan negara merupakan relasi dua entitas social
yang sedang melakukan pertukaran modal sosial-kultural. Relasi ini
berimplikasi pada dinamika internal LDII yang merupakan bagian dari strategi
adaptasi komunitas tersebut. LDII berhubungan dengan negara sebagai
pelindung eksistensinya. Adapun kepentingan negara atau penguasa adalah
memanfaatkan modal-modal sosial dan kultural yang dimiliki LDII, seperti
jaringan serta ideologi ketaatan anggota yang sangat berharga bagi kepentingan
negara. Relasi LDII dengan negara merupakan strategi efektif untuk lari dari
kungkungan dan hegemoni di dalam arena keagamaan yang didominasi oleh
lembaga keagamaan, seperti, dan Muhammadiyah, NU dan MUI (yang mana
lembaga ini kerap memberikan label sesat kepada LDII). Dengan berlindung ke
dalam medan kekuasaan yang lebih luas, LDII berharap mampu mendapatkan
kapital simbolik dari negara, yang berupa pengakuan dan perlindungan negara,
dalam rangka menghindari pertarungan di arena lainnya, khususnya kontestasi
keagamaan.®? LDII juga tidak dapat menghindari globalisasi dan meodernisasi.
Globalisasi kemudian dapat didefinisikan sebagai intensifikasi relasi sosial
sedunia yang menghubungkan lokalitas yang saling berjauhan sedemikian rupa
sehingga sejumlah peristiwa sosial dibentuk oleh peristiwa yang terjadi pada

jarak bermil-mil dan begitu pula sebaliknya. Ini adalah suatu proses dialektis,

%! Hilmi M, Pergulatan Komunitas Lembaga Dakwah Islam Indonesiadi Kediri Jawa
Timur, disertasi, 2012, h. 196
% Ibid, h. 197
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karena peristiwa lokal mungkin bergerak ke depan dari relasi berjarak yang
membentuk mereka. Transformasi lokal adalah bagian dari globalisasi sebagai
perluasan secara literal kaitan sosial di berbagai ruang dan waktu. Jadi siapa
pun yang mengkaji kota-kota di zaman ini, di belahan bumi mana pun, sadar
bahwa yang terjadi di lingkungan lokal tampaknya dipengaruhi oleh berbagai
faktor seperti pasar uang dan komoditas dunia yang terjadi pada jarak yang tak

terhitung dari lingkungan lokal itu sendiri.*®

3. Penelitian yang dilakukan oleh H. Imam Chuseno, dalam disertasinya yang
berjudul Gerakan Dakwah dan Pendidikan Jam'iyyah Nahdlatul Ulama di
Pulau Jawa, menyebutkan bahwa umumnya  mubalig/mubaligah  NU,
melakukannya dengan cara tradisional (lisan) tetap bertahan dan berkembang,
sebab obyek dakwah ternyata masih menyukai metode dakwah lisan
tersebut. Menghadapi perubahan-perubahan yang terus berlangsung sebagai
dampak modernisasi dan kemajuan iptek, pelaksanaan dakwah NU, mulai
dilakukan dengan cara yang lebih teratur dan sistematis, tidak hanya
melalui media lisan pada majelis ta'lim, khitanan, pernikahan, juga melalui
radio, rekaman, buku-buku, hari-hari besar Islam dan lain-lain, tetapi surat
kabar, majalah, brosur, TV dan lain sebagainya.’* Materi dakwah LD NU
selain masalah-masalah keagamaan, juga menyentuh masalah kehidupan pada
umumnya,  seperti pembinaan  lingkungan  hidup, menumbuhkan

kemandirian,  kesadaran  hukum, saling  menghargai, = mengatasi

% Ibid, h. 198
¥ H. Imam Chuseno, Gerakan Dakwah dan Pendidikan Jam'iyyah Nahdlatul Ulama di
Pulau Jawa, Disertasi, 2003, h. 221
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keterbelakangan, mengurangi kemiskinan serta memberantas kebodohan.
Dakwah bil-hal mulai banyak ditampilkan para mubalig/mubaligah NU,
dengan merintis berdirinya lembaga social-ekonomi pada komunitas
masyarakat arus biiwah. Mubalig dan mubaligah LD NU dalam kegiatan
dakwahnya pada umumnya menanggalkan label LD NU.*® NU kembali ke
Khithah 1926, yang secara umum banyak dipelopori angkatan muda NU,
sejak awal sudah sarat dengan ketegangan. Penyebab utamanya adalah
karena tidak ada kesatuan bahasa, penafsiran, dan sasaran Khithah itu
sendiri, maka konflik internal di tubuh Jam'iyyah NU-pun tidak dapat
dihindari. Tentu kondisi yang kurang nyaman tersebut sangat bias terhadap
kegiatan dakwah dan pendidikan NU, baik positif maupun negatif.
Dakwah yang dilancarkan tidak lagi berkutat pada soal fighiyyah dan
tasawuf, tetapi sudah menyangkut berbagai aspek kehidupan, dalam
menjawab kebutuhan zaman. Dakwah bil hal seperti mendirikan per-Bank-
an, Asuransi, Tabungan Haji, Rumah Sakit, Rumah Yatim Piatu, Koperasi,
suatu setrategi dakwah yang dipilih. Dakwah bil hal tentu bukan hanya

memerlukan dukungan dana.

% bid
% 1bid, 224



